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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan penggunaan media sosial di kalangan remaja
yang memicu kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain (social comparison) dan
berpotensi berdampak pada kesehatan mental mereka. Penelitian ini berfokus pada analisis
bagaimana intensitas social comparison memengaruhi derajat kebahagiaan remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara social comparison dan tingkat kebahagiaan
pada remaja yang aktif menggunakan media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 231 partisipan
berusia 12-22 tahun yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan dua instrumen, yakni Skala Social Comparison dan Skala Kebahagiaan, yang
kemudian dianalisis melalui uji asumsi (normalitas dan linearitas) serta uji korelasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara social comparison dan
kebahagiaan (r = -0,542; p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
social comparison, semakin rendah tingkat kebahagiaan remaja. Secara keseluruhan, social
comparison berkontribusi negatif terhadap kebahagiaan remaja pengguna media sosial,
sehingga diperlukan langkah preventif seperti pendidikan literasi digital dan pengembangan
strategi koping (coping strategy) untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Kata Kunci: Perbandingan Sosial, Kebahagiaan, Remaja

ABSTRACT
This research is motivated by the increasing use of social media among adolescents, which
triggers a tendency to compare themselves with others (social comparison) and potentially
impacts their mental health. This study focuses on analyzing how the intensity of social
comparison affects adolescents' levels of happiness. This study aims to investigate the
relationship between social comparison and levels of happiness among adolescents who
actively use social media in the Special Region of Yogyakarta. This study used a quantitative
approach with a correlational design, involving 231 participants aged 12-22 years selected
through purposive sampling. Data were collected using two instruments: the Social Comparison
Scale and the Happiness Scale, which were then analyzed through assumption tests (normality
and linearity) and correlation tests. The results showed a significant negative correlation
between social comparison and happiness (r = -0.542; p < 0.05). This indicates that the higher
the level of social comparison, the lower the level of happiness among adolescents. Overall,
social comparison negatively contributes to the happiness of adolescent social media users, so
preventive measures such as digital literacy education and the development of coping strategies
are needed to improve their psychological well-being.
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PENDAHULUAN

Menurut pandangan psikologis yang dikemukakan oleh Santrock (dalam Rais, 2022),
remaja dikategorikan sebagai fase perkembangan manusia yang berlangsung secara dinamis
mulai dari usia 12 tahun hingga 22 tahun. Pada rentang usia ini, Mekeama et al. (2022)
menyatakan bahwa remaja secara intensif dihadapkan dengan berbagai dinamika perubahan
yang kompleks, meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, hingga kematangan emosional.
Konsekuensi dari transisi ini menyebabkan banyak fenomena perilaku yang terjadi pada masa
remaja, salah satunya adalah tingginya rasa penasaran dan keinginan kuat untuk
mengeksplorasi berbagai pengalaman baru. Eksplorasi ini dapat bermuara pada perilaku dengan
perangai positif atau bahkan negatif, yang sering kali didasari oleh motivasi untuk mencari jati
diri agar mendapatkan pengakuan atau tenar di dalam kalangannya (Nafis & Kasturi, 2023).
Lebih jauh lagi, karakteristik pencarian identitas ini sering dimanfaatkan oleh pasar, di mana
remaja kerap dijadikan sasaran pemasaran utama bagi produk-produk industri. Hal ini
dikarenakan karakter mereka yang impulsif dan cenderung mengeluarkan uang paling tinggi
bukan untuk memenuhi kebutuhan dasar lagi, melainkan lebih mengarah pada pemenuhan
tuntutan keinginan gaya hidup. Fenomena ini terlihat dari perilaku menampilkan diri secara
bebas dan fashionable melalui berbagai macam outfit of the day (OOTD), kecenderungan
memakai barang-barang branded, serta perilaku memamerkan life style yang mewah agar
terlihat sangat mampu dan tidak tersaingi oleh teman sebayanya (Vidi et al., 2021). Perilaku
konsumtif dan narsistik ini tentu saja dipengaruhi oleh berbagai macam faktor eksternal,
terutama karena adanya pola interaksi sosial antar remaja yang kini bergeser dengan
penggunaan teknologi berbasis media sosial untuk berbagi informasi dan membentuk
komunitas online yang eksklusif (Octiva et al., 2024).

Dalam lanskap digital saat ini, media sosial didefinisikan sebagai platform digital yang
memungkinkan pengguna untuk lebih mudah berbagi dan memproduksi konten secara mandiri,
seperti blog dan jejaring sosial. Transformasi teknologi ini membawa dampak signifikan di
mana komunikasi antar individu kini tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka secara fisik,
tetapi juga terfasilitasi secara luas melalui platform digital. Pergeseran ini secara langsung dapat
memengaruhi kualitas dan frekuensi interaksi sosial yang terjadi di dunia nyata. Selain
mengubah pola komunikasi, penggunaan media sosial juga memberikan kemudahan akses
terhadap arus informasi yang tanpa batas (Rahim & Indah, 2024). Saat ini, tersedia berbagai
variasi platform media sosial yang ditawarkan kepada publik, seperti WhatsApp, Instagram,
Facebook, Tik Tok, Twitter, dan lain sebagainya, yang masing-masing menawarkan fitur
interaksi yang unik (Kusumaisna & Satwika, 2023). Data global pada Oktober tahun 2024 dari
We Are Social mengungkapkan fakta mencengangkan bahwa terdapat 5.22 miliar pengguna
aktif media sosial di seluruh dunia, angka ini setara dengan 63.8% dari total populasi global. Di
tingkat nasional, penggunaan internet yang paling dominan digunakan oleh warga Indonesia
menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) adalah untuk mengakses media sosial dengan
penetrasi mencapai 78%. Akses ini dilakukan oleh penduduk berusia 5 tahun ke atas dalam
kurun waktu 3 bulan terakhir berdasarkan survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada
Maret 2024. Temuan ini didukung oleh survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tahun 2024 yang mencatat bahwa populasi penduduk yang paling banyak berkontribusi
dalam lalu lintas media sosial adalah kelompok usia 12-27 tahun dengan persentase mencapai
34,40%. Tingginya angka pengguna ini menegaskan bahwa media sosial berfungsi vital sebagai
alat penghubung individu dengan individu lain, sehingga media sosial bermanfaat bagi individu
dalam menjalin relasi atau memperluas jaringan interaksi sosial (Cendrawan & Ajisuksmo,
2020).
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Namun, di balik beragam manfaat fungsional dalam menggunakan media sosial,
terdapat sisi gelap berupa pengaruh negatif yang signifikan yang dapat membuat individu
memiliki rasa gelisah yang mendalam terhadap kondisi dirinya sendiri (Kusumaisna & Satwika,
2023). Kerentanan psikologis ini khususnya terjadi pada kelompok remaja, yang secara aktif
menjadikan media sosial sebagai panggung utama di mana mereka dapat melakukan eksplorasi
identitas dan mengekspresikan diri sesering mungkin tanpa batasan ruang dan waktu (Meilana,
2021). Melalui interaksi digital inilah remaja mulai menggali informasi tentang perasaan diri
atau konsep sense of self serta jati diri mereka demi tercapainya kepuasan batin serta
kebahagiaan (Waney et al., 2020). Pada dasarnya, setiap remaja pasti menginginkan kondisi
ideal yang membuat mereka merasa sejahtera dengan melakukan berbagai cara, di mana
kesejahteraan psikologis tersebut dapat diperoleh melalui pencapaian kebahagiaan. Lopies et
al. (2023) mengemukakan bahwa kebahagiaan merupakan keadaan emosional positif yang
diimpikan setiap orang, dan untuk mencapainya mereka perlu melakukan segala upaya agar
terciptanya hal-hal bahagia atau situasi yang menuntun individu tersebut pada kebahagiaan.
Akan tetapi, realitas sering kali tidak sesuai harapan; ketika remaja menunjukkan rasa tidak
bahagia akibat interaksi maya, maka mereka akan merasa kesepian, tidak puas dengan
hidupnya, dan kehilangan minat bersosial secara nyata. Kondisi internal ini menjadi pengaruh
dominan bagi remaja dalam cara mereka mengekspresikan diri di media sosial selanjutnya
(Meilana, 2021). Fenomena ini menjadi krusial karena kebahagiaan sejatinya adalah cerminan
langsung dari kualitas hidup individu yang telah mencapainya (Lopies et al., 2023).

Bukti empiris mengenai penurunan kualitas kebahagiaan ini tercatat dalam data global.
Laporan terbaru World Happiness Report (2024) menunjukkan fakta bahwa negara maju seperti
Amerika Serikat mengalami penurunan tingkat kebahagiaan yang signifikan pada generasi
muda atau kelompok usia di bawah 30 tahun. Adanya penurunan kebahagiaan secara drastis di
kalangan generasi muda ini mendorong Amerika Serikat harus keluar dari daftar 20 negara
paling bahagia di dunia. The Guardian (2024) mengungkapkan analisis bahwa perubahan
drastis tersebut terjadi beriringan dengan adanya kekhawatiran terkait meningkatnya intensitas
penggunaan media sosial, ketimpangan pendapatan, krisis perumahan, ketakutan akan
peperangan, serta isu perubahan iklim. Merespons situasi ini, seorang dokter bedah umum AS
bernama Vivek Murthy menyerukan perlunya undang-undang saat ini untuk meminimalisir
bahaya media sosial bagi kesehatan mental generasi muda, termasuk usulan radikal untuk
memberikan batasan atau bahkan penghilangan fitur adiktif seperti tombol suka dan bagikan
tak terbatas. Dalam konteks ini, Vivek Murthy menekankan secara tegas kepada pihak
berwenang untuk melindungi remaja dari dampak negatif yang sering kali terkait erat dengan
ekstremnya penggunaan media sosial. Sementara itu, dalam konteks lokal Indonesia, hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh Fauzi dan Maryam (2024) di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo menyoroti bagaimana media sosial berpengaruh terhadap kebahagiaan mahasiswa.
Hasilnya mengungkapkan bahwasanya 10,50% mahasiswa memiliki standar kebahagiaan
sangat tinggi, 10,30% tinggi, 52,20% sedang, 21,80% rendah, dan 5,20% sangat rendah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas berada pada level sedang, masih ada
segmen signifikan yang mengalami standar kebahagiaan rendah, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut terkait efek media sosial pada kebahagiaan mahasiswa.

Membangun kebahagiaan yang autentik di era digital menjadi tantangan tersendiri.
Menurut Meilana (2021), upaya membangun sebuah tempat untuk kebahagiaan demi diri
sendiri di masa sekarang terbilang cukup sulit. Hal ini disebabkan karena adanya sebuah
standar-standar sosial baru yang harus dipenuhi dalam bermedia sosial agar seseorang dianggap
eksis. Situasi ini didukung dengan kondisi lingkungan di masa sekarang yang terintegrasi penuh
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oleh kemajuan teknologi dan terus membawa banyak masalah baru dalam aspek kesejahteraan
psikologis remaja (Waney et al., 2020). Dengan demikian, perasaan sedih, merasa tidak
berharga, tidak bermanfaat, dan kurang percaya pada kemampuan diri akan timbul secara
otomatis ketika remaja melihat postingan pencapaian orang lain di media sosial (Andryana,
2024). Mekanisme validasi eksternal juga memainkan peran besar. Berdasarkan hasil observasi
dari penelitian Oktaviani (2019), ia menemukan pola perilaku bahwa ketika remaja
mengunggah sesuatu tentang dirinya di media sosial, remaja cenderung kerap meminta
pendapat atau validasi kepada orang lain untuk menumbuhkan citra dirinya. Selain itu, respons
audiens menjadi penentu suasana hati; saat sesuatu yang diunggah remaja mendapat perhatian
positif seperti like (tombol suka) dan positive comment (komentar positif), maka mereka merasa
senang dan berharga. Namun sebaliknya, ketika hal tersebut diabaikan atau sepi respons, remaja
akan merasa bahwa dirinya tidak sebaik orang lain dan situasi ini membuat mereka kehilangan
kepercayaan diri secara signifikan.

Dinamika psikologis ini semakin diperparah oleh sifat media sosial itu sendiri. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Setiaman et al. (2024) yang mengemukakan bahwa media
sosial memberikan kepuasan instan bagi penggunanya. Media sosial hadir dengan berbagai
konten visualnya yang memikat dan membuat seseorang terus menerus mengikuti tren populer
yang sering kali tidak realistis atau sulit diikuti oleh individu biasa. Tekanan ini membuat
penggunanya terdorong untuk mempromosikan diri melalui proyeksi diri yang sempurna hasil
dari mengikuti tren tersebut. Alhasil, kepuasan instan yang diperoleh dari jumlah [likes
cenderung hanya akan menghasilkan kebahagiaan yang bersifat instan dan semu pula. Perilaku
pamer seperti ini juga sering kali dipicu oleh dorongan kuat untuk menjaga status sosial yang
tinggi di mata pengikutnya. Banyak individu tidak ingin kehilangan wibawa atau terlihat kurang
bergaya dibandingkan sekelilingnya, sehingga mereka suka memamerkan diri secara berlebihan
(Seftiana et al., 2023). Karena motivasi ini, tidak sedikit dari mereka yang secara selektif hanya
menunjukkan prestasi serta keunggulannya saja. Bahkan, mereka tak jarang lebih menonjolkan
bagian terbaik dan momen menarik dari kehidupan yang dimiliki, menyembunyikan realitas
yang sebenarnya. Akibatnya, konsep kebahagiaan menjadi bias dan identik dengan kekayaan
materi, jabatan tinggi, dan popularitas semu. Maka dari itu, remaja sering membandingkan
kehidupan dan dirinya pada orang lain dengan pencapaian yang terlihat lebih unggul dari
mereka. Tindakan ini dilakukan karena perbandingan tersebut menyajikan informasi yang
memicu rasa kompetisi atau persaingan dalam diri, di mana pada gilirannya menciptakan
tekanan psikologis bagi remaja dan mengurangi kepuasan dalam hidup mereka (Arifin &
Firdaus, 2022).

Perbandingan sosial inilah yang menjadi fokus utama permasalahan. Berdasarkan
wawancara pendahuluan yang telah dilakukan peneliti terhadap tujuh orang subjek remaja
pengguna media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Oktober dan November
tahun 2024, ditemukan fenomena nyata di mana terdapat remaja yang sering membandingkan
dirinya dengan orang lain serta membuat mereka merasa tidak bahagia. Adapun perasaan yang
mereka rasakan terkait hal tersebut meliputi rasa bersedih, kecewa dengan diri sendiri, merasa
rendah diri, dan terus bertanya-tanya kenapa mereka tidak bisa memiliki pencapaian seperti
orang lain. Efek negatif dari perbandingan sosial atau social comparison ini sangat luas,
meliputi rasa cemburu, iri hati, dan ketidakpuasan mendalam dengan kehidupan atau kondisi
individu sendiri. Secara teoritis, menurut Yulianto dan Virlia (2023), perbandingan sosial atau
social comparison adalah proses di mana individu membandingkan diri dengan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan fundamental manusia, yaitu kebutuhan untuk menilai diri sendiri
secara akurat. Di sisi lain, dari sudut pandang spesifik media sosial, definisi social comparison
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adalah kecenderungan seseorang untuk membandingkan aspek-aspek seperti kemampuan,
keunggulan, sifat, dan penampilan diri mereka dengan orang lain, baik yang berada di posisi
lebih tinggi maupun lebih rendah (Jiang & Ngien, 2020). Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan, terlihat adanya keterkaitan hubungan yang kuat antara social comparison
dengan kebahagiaan pada remaja pengguna media sosial. Oleh karena itu, berlandaskan
pengamatan awal yang telah dilakukan, peneliti berminat untuk menyelidiki permasalahan ini
lebih lanjut. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
social comparison dengan kebahagiaan pada remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif
antara social comparison dengan happiness pada remaja pengguna media sosial di Daerah
Istimewa Yogyakarta; artinya, semakin tinggi tingkat social comparison, maka semakin rendah
tingkat kebahagiaan mereka, dan sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk menguji kekuatan serta arah hubungan antara variabel social comparison
dengan variabel kebahagiaan secara objektif. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat
memperoleh gambaran statistik mengenai dinamika antarvariabel tanpa melakukan intervensi
atau manipulasi terhadap subjek penelitian. Populasi yang menjadi fokus studi adalah kalangan
remaja pengguna media sosial yang berdomisili di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dalam menentukan subjek, teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling untuk memastikan relevansi data dengan
tujuan penelitian. Peneliti menetapkan kriteria inklusi yang spesifik, yaitu individu berusia
remaja antara 12 hingga 22 tahun, menetap di Yogyakarta, serta aktif mengelola dan
menggunakan akun media sosial. Berdasarkan kriteria seleksi tersebut, terkumpul total
partisipan sebanyak 231 responden yang terdiri dari 156 remaja perempuan dan 75 remaja laki-
laki, yang dianggap representatif untuk dianalisis lebih lanjut dalam kerangka pengujian
hipotesis.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan instrumen non-tes
berupa dua jenis Skala Likert yang disusun secara sistematis memuat item pernyataan favorable
dan unfavorable. Instrumen pertama adalah Skala Social Comparison yang terdiri dari 31 butir
pernyataan, dikembangkan dengan mengacu pada aspek-aspek social comparison yang
berlandaskan teori Festinger dan Jones. Instrumen kedua merupakan Skala Kebahagiaan yang
berjumlah 42 item, diadaptasi berdasarkan dimensi kebahagiaan menurut referensi Lopies et al.
(2023). Sebelum digunakan dalam pengambilan data lapangan yang sesungguhnya, kedua alat
ukur ini telah melewati tahap uji coba atau try out yang melibatkan 54 responden untuk
memastikan kelayakan psikometriknya. Hasil uji reliabilitas menunjukkan konsistensi internal
yang sangat memuaskan, di mana nilai koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar
0.905 untuk skala Social Comparison dan 0.953 untuk skala Kebahagiaan, sehingga kedua
instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengukuran variabel penelitian.

Prosedur pelaksanaan pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang
menggabungkan metode daring dan luring guna menjangkau responden secara luas namun tetap
terarah sesuai kriteria. Secara teknis, kuesioner didistribusikan melalui platform digital Google
Forms untuk kemudahan akses jarak jauh, serta menggunakan kuesioner cetak untuk responden
yang ditemui secara langsung di lokasi penelitian. Data mentah yang telah terkumpul kemudian
melalui proses verifikasi dan coding sebelum memasuki tahap pengolahan statistik. Teknik
analisis data yang diterapkan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah uji korelasi Product
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Moment dari Pearson. Seluruh proses komputasi statistik dan pengujian asumsi dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25
untuk Windows. Penggunaan perangkat lunak ini bertujuan untuk memastikan akurasi
perhitungan koefisien korelasi serta signifikansi hubungan antara variabel social comparison
dan kebahagiaan pada subjek remaja, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara
presisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki tingkat hubungan atau keterkaitan
antara social comparison dan kebahagiaan pada remaja pengguna media sosial di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pada penelitian ini responden digolongkan dalam tiga kategori yakni
rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah hasil pengelompokan kategori untuk variabel Social
comparison dan Kebahagiaan:

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Social Comparison

Variabel Frekuensi Presentase Kategori
Social 48 20,8% Rendah
Comparison 173 74,9% Sedang

10 4,3% Tinggi

Mencermati tabel 1 di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini (74,9%) tergolong
dalam kategori sedang untuk variabel Social comparison. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Social comparison yang dimiliki oleh remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa
Yogyakarta tergolong cukup.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Kebahagiaan

Variabel Frekuensi Presentase Kategori
Kebahagiaan 03 1,3% Rendah
102 44,2% Sedang

126 54,5% Tinggi

Mencermati tabel 2 di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini (54,5%) tergolong
dalam kategori tinggi untuk variabel Kebahagiaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Kebahagiaan yang dimiliki oleh remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta
tergolong tinggi. Kemudian, sebelum melanjutkan ke analisis statistik utama, dua pengujian
asumsi dilakukan, yaitu pengujian normalitas dan linearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Skor KS-Z Sig (p) Keterangan
Social comparison dan 0.043 0,769 Terdistribusi Normal
Kebahagiaan

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data penelitian memiliki
distribusi normal atau tidak (Novitria & Khoirunnisa, 2020). Pengujian normalitas dilakukan
dengan Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test, di mana data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang
dari 0,05, data dianggap tidak normal (Indartini & Mutmainah, 2024). Mencermati tabel 3 di
atas, hasil uji normalitas pada kedua variabel Social Comparison dan Kebahagiaan
menunjukkan nilai signifikansi 0,769 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
. https://doi.org/10.51878/cendekia.v6il.8090

354


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 1, November 2025-Januari 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas
Variabel F Sig (p) Keterangan

Social comparison dan
Kebahagiaan

104,567 0,062 Linear

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan linear antara
variabel bebas dan variabel terikat (Azwar, 2015). Penilaian linearitas didasarkan pada nilai
signifikansi, di mana data dianggap linear apabila nilai Sig lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai
Sig kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tidak linear (Nasar dkk., 2024).
Mencermati tabel 4 di atas, hasil uji linearitas memperoleh nilai signifikansi 0,062 > 0,05 dan
F sebesar 104,567 maka dapat disimpulkan Social comparison dengan Kebahagiaan memiliki
hubungan yang linear.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Bebas Variabel Pearson Sig (p) Keterangan
Tergantung Correlation
Social comparison Kebahagiaan -0.542 0,000 Signifikan

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment
sebagai alat analisis untuk mengukur derajat hubungan antara dua variabel. Ketentuan uji ini
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat hubungan antara
variabel X dan Y. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak terdapat
hubungan antara kedua variabel (Indartini & Mutmainah, 2024). Mencermati tabel 5 di atas,
hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian
dinyatakan diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Social
Comparison dan Kebahagiaan. Kemudian, nilai korelasi Pearson sebesar -0,542 menunjukkan
hubungan negatif dengan kekuatan sedang. Sehingga, semakin tinggi tingkat social comparison
pada remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta, semakin rendah tingkat
kebahagiaan mereka. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan social comparison, semakin
tinggi tingkat kebahagiaan yang mereka rasakan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara social comparison dan
kebahagiaan pada remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan
hasil analisis data dari 231 responden, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat social comparison yang sedang dan kebahagiaan yang tinggi, dengan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dari frekuensi responden
berdasarkan kategori social comparison, 74,9% tergolong sedang, 20,8% rendah, dan hanya
4,3% tinggi, yang mengindikasikan kecenderungan remaja untuk membandingkan diri secara
moderat. Sementara itu, untuk kebahagiaan, 54,5% responden tergolong tinggi, 44,2% sedang,
dan hanya 1,3% rendah, menunjukkan bahwa meskipun social comparison sedang,
kebahagiaan tetap tinggi pada mayoritas, mungkin dipengaruhi faktor eksternal lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Sebelum analisis utama, uji asumsi dilakukan untuk memastikan validitas data. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit menunjukkan nilai
siginifikansi 0,769, yang berarti data berdistribusi normal dan memungkinkan penggunaan uji
parametrik. Uji linearitas memperoleh nilai siginifikansi 0,062 dan F sebesar 104,567,
menunjukkan hubungan linear antara social comparison dan kebahagiaan, sehingga hasil
analisis dapat diandalkan tanpa bias dari distribusi data yang tidak normal.
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Uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment menghasilkan koefisien
korelasi -0,542 dengan nilai siginifikansi 0,000, yang berarti hipotesis diterima dan terdapat
hubungan negatif signifikan. Koefisien ini menunjukkan kekuatan hubungan yang cukup kuat,
di mana semakin tinggi social comparison, semakin rendah kebahagiaan remaja. Namun,
mayoritas responden memiliki kebahagiaan tinggi, mungkin terdapat mekanisme coping seperti
fokus positif atau batasan penggunaan media.

Interpretasi hasil ini dapat dikaitkan dengan konsep kebahagiaan sebagai kondisi
subjektif yang melibatkan kebercukupan pengalaman, aktualisasi diri, dan usaha pribadi
(Wijaya & Panjaitan, 2023). Lopies dkk., (2023) mengembangkan indeks kebahagiaan yang
mencakup tiga dimensi saling terkait: kepuasan hidup (life satisfaction), perasaan (affect), dan
makna hidup (eudaimonia). Kepuasan hidup melibatkan evaluasi subjektif terhadap aspek-
aspek seperti pendidikan, kesehatan, dan hubungan sosial, sementara affect diukur melalui
emosi positif dan negatif berdasarkan hedonisme. Eudaimonia, di sisi lain, menekankan
flourishing psikologis yang melampaui kepuasan diri dan mencakup kontribusi terhadap
sesuatu yang lebih besar. Dalam konteks penelitian ini, kebahagiaan memiliki skor tinggi pada
mayoritas responden meskipun social comparison sedang, hal ini mungkin dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti dukungan sosial atau regulasi diri, yang sejalan dengan pandangan
Fadhilah (2018) bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh kemakmuran, kontak sosial, dan gaya
atribusi individu. Namun, Hamka (Mahfudhoh & Hodri, 2023) memperingatkan bahwa
kebahagiaan yang bergantung pada hal-hal eksternal seperti lingkungan sosial sering kali
hampa, karena orientasi pada kekayaan, jabatan, atau popularitas dapat menimbulkan
perbandingan sosial yang tidak sehat (Rahman, 2024; Yulianto & Virlia, 2023).

Social comparison, sebagai proses evaluasi diri melalui perbandingan dengan orang lain
(Septiana & Perdana, 2024), terbukti memiliki dampak negatif pada kebahagiaan remaja.
Festinger (1954) membaginya menjadi dua aspek: pendapat (opinion) dan kemampuan (ability),
di mana pendapat melibatkan perbandingan pandangan pribadi, sedangkan kemampuan
mencakup atribut seperti kompetensi dan popularitas. Jones (2001) mengidentifikasi lima aspek
spesifik yang mendorong perbandingan sosial, termasuk tinggi tubuh, berat tubuh, bentuk
tubuh, wajah, dan gaya hidup, yang sering diperkuat oleh interaksi di media sosial. Hal ini
membuat individu memprioritaskan tolak ukur eksternal daripada sifat internal (Yulianto &
Virlia 2023), sehingga perbandingan tidak hanya terbatas pada opini atau kemampuan,
melainkan meluas ke pencapaian akademik, kesehatan, bentuk fisik dan harapan masa depan
(Kato & Virlia, 2024). Di era digital, media sosial memperburuk masalah ini dengan memicu
perasaan sedih, tidak berharga, dan kurang percaya diri saat melihat postingan orang lain yang
lebih unggul (Andryana, 2024; Waney dkk., 2020), sehingga menciptakan tekanan kompetitif
yang mengurangi kepuasan hidup (Arifin & Firdaus, 2022).

Meskipun hubungan negatif ini cukup kuat, mayoritas responden tetap menunjukkan
kebahagiaan tinggi, yang mungkin disebabkan oleh mekanisme coping seperti fokus pada aspek
positif atau pembatasan penggunaan media sosial. Hal ini mendukung pandangan Diener dkk.,
(1999) bahwa kebahagiaan merupakan tingkat keseluruhan kehidupan manusia, dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesehatan, kreativitas, dan pendapatan sehingga
menjadikan hidup lebih baik secara menyeluruh apabila individu dapat melihat hidupnya secara
positif, disertai dengan tingginya emosi positif, dan terpenuhi unsur-unsur yang mendukung
kesejahteraan dirinya. Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengaitkan data analisis
dengan permasalahan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas, menegaskan bahwa socia/
comparison di media sosial dapat mengganggu kesejahteraan psikologis remaja, namun
intervensi seperti edukasi literasi digital dapat mengatasinya.
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Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi hubungan negatif social comparison
dengan kebahagiaan, artinya hasil ini memiliki implikasi bagi remaja, yang perlu menyadari
dampak negatif social comparison dan membatasi waktu di media sosial untuk interaksi
autentik. Orang tua dan pendidik dapat memberikan edukasi literasi digital, sementara
kebijakan dapat mendorong konten positif di platform media. Meskipun demikian, penelitian
ini terbatas pada satu daerah, sehingga generalisasi perlu hati-hati, dan penelitian lanjutan bisa
melibatkan variabel moderator atau pendekatan kualitatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan dengan
derajat kekuatan sedang antara intensitas social comparison dan tingkat kebahagiaan pada
remaja pengguna media sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan korelasi Product Moment Pearson terhadap 231 responden, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar -0,542 dengan taraf signifikansi 0,000 yang jauh di bawah ambang
batas 0,05. Data kuantitatif ini secara tegas memvalidasi hipotesis bahwa semakin tinggi
frekuensi remaja membandingkan atribut diri seperti fisik, kemampuan, dan gaya hidup dengan
orang lain di platform digital, maka semakin rendah tingkat kebahagiaan subjektif yang mereka
rasakan. Secara demografis dan deskriptif, mayoritas subjek penelitian berada pada kategori
social comparison tingkat sedang dengan persentase 74,9 persen, sementara tingkat
kebahagiaan didominasi oleh kategori tinggi sebesar 54,5 persen dan kategori sedang 44,2
persen.

Temuan statistik ini mengindikasikan bahwa meskipun aktivitas membandingkan diri
memberikan kontribusi negatif yang nyata terhadap kesejahteraan psikologis, sebagian besar
remaja dalam sampel ini kemungkinan besar masih memiliki mekanisme koping adaptif atau
dukungan eksternal lain yang mampu menjaga stabilitas emosional mereka sehingga tingkat
kebahagiaan tidak jatuh ke level rendah secara drastis. Implikasi dari temuan ini menyoroti
urgensi penanganan dampak psikologis akibat interaksi digital, di mana media sosial sering kali
menjadi etalase parsial yang memicu perasaan inferioritas dan ketidakpuasan hidup pada remaja
yang sedang dalam fase pencarian identitas. Mekanisme perbandingan sosial yang berfokus
pada kemampuan dan opini orang lain terbukti mendistorsi persepsi diri remaja, mengalihkan
fokus dari apresiasi diri internal menjadi pengejaran validasi eksternal yang semu. Oleh karena
itu, diperlukan intervensi strategis berupa edukasi literasi digital yang tidak hanya menyasar
aspek teknis, tetapi juga penguatan psikologis untuk membantu remaja menyaring informasi
dan membatasi paparan konten yang memicu insecurity.

Selain itu, peran aktif orang tua dan pendidik sangat krusial dalam membimbing remaja
mengembangkan strategi regulasi emosi dan koping yang sehat guna memutus siklus
perbandingan negatif. Mengingat keterbatasan generalisasi wilayah, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menelaah variabel moderator lain seperti resiliensi atau dukungan
sosial guna memperkaya pemahaman mengenai determinan kebahagiaan remaja di era digital
yang semakin kompetitif dan penuh tekanan visual.
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